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ABSTRAK

Keperluan energi di bumi terus beratambah setiap harinya. Menurut
proyeksi Badan Energi Dunia (International Energy Agency-1EA),
sampai tahun 2030 permintaan energi dunia semakin tinggi sebesar
45% atau rata-rata penambahan sebesar 1,6% per tahun. Dalam
melakukan aktivitas manusia memerlukan pencahayaan secara
alami maupun buatan. Sehingga setiap ruang membutuhkan
pencahayaan sesuai dengan kenyamanan visual yang ideal sesuai
dengan aktivitas. Tujuan penelitian ini mengetahui kesesuaian
intensitas pencahayaan buatan pada El Samara Coworking Space
dengan standar yang telah ditetapkan. Metode penelitian yang
dipakai adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu dengan
melakukan pengukuran mengenai tingkat kenyamanan visual
dengan interpretasi yang tepat melalui pengamatan lapangan.
Kesimpulan dari penelitian ini intensitas penerangan pada ruang
shared desk dan resepsionis El Samara Coworking Space
menggunakan sumber pencahayaan buatan lampu LED downlight 6
watt dengan jumlah 54 titik lampu. Berdasarkan pengukuran
diperoleh bahwa intensitas penerangan tertingginya adalah 86,1 lux,
sedangkan intensitas penerangan terendahnya adalah 32,6 lux.
Berdasarkan hasil pengukuran tersebut. Nilai rata-rata intensitas
pencahayaan pada ruang shared desk dan resepsionis El Samara
Coworking space jelas tidak memenuhi standar 03-6197-2000 rata-
rata dari standar kenyamanan visual pada ruang kerja adalah 350
lux dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5 tahun 2018 tentang
Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja, untuk kegiatan
perkantoran seperti menulis, membaca, pekerjaan arsip, serta
seleksi surat-menyurat memiliki standar intensitas pencahayaan
sebesar 300 lux.
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LATAR BELAKANG
Keperluan energi di

menipisnya cadangan sumber daya bahan
terus bakar fosil yang akan menjadi permasalahan

bertambah setiap harinya. Menurut proyeksi
Badan Energi Dunia (International Energy
Agency-IEA), sampai tahun 2030 permintaan
energi dunia semakin tinggi sebesar 45% atau
rata-rata penambahan sebesar 1,6% per tahun
sebagaian besar atau kurang lebih 80%
kebutuhan energi dunia tersebut disuplai dari
bahan bakar fosil. Penggunaan energi yang
tinggi setiap tahunnya berdampak besar
terhadap keberlangsungan lingkungan.
Dampak yang dapat terjadi pada lingkungan
yaitu, pemanasan global, hujan asam,
perubahan iklim, kerusakan ekosistem, serta

serius dimasa mendatang. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan pada bangunan adalah
dengan mengurangi penggunaan listrik untuk
pencahayaan buatan dengan menggunakan
sesuai kebutuhan. Berkaitan dengan dampak
besar dari penggunaan energi yang terus-
menurus dalam penelitian ini memfokuskan
pada evaluasi intensitas pencahayaan buatan
guna menggurangi dampak yang akan terjadi
dimasa depan.

Dalam melakukan aktivitas manusia
memerlukan pencahayaan secara alami
maupun buatan. Sehingga setiap ruang
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membutuhkan pencahayaan sesuai dengan
kenyamanan visual yang ideal sesuai dengan
aktivitas bekerja. Pemilihan sumber cahaya
dan tata letak pencahayaan buatan sangat
memberikan peran terhadap penyebaran
pencahayan secara maksimal. Hal yang perlu
dipertimbangkan dalam merancang suatu
bangunan mengenai desain pencahayaan
buatan. Dalam merancang pencahayaan
buatan suatu ruang seorang arsitek harus
merujuk pada rekomendasi standar iluminasi
karena pencahayaan buatan sangat
berpengaruh dalam proses aktivitas yang
terjadi didalam ruang (Jamala, 2016). Ragam
Pencahayaan bautan terdiri dari jenis sumber
cahaya, tipe pencahayaan, warna
pencahayaan, hal tersebut akan menimbulkan
persepsi visual yang berbeda-beda.

El Samara merupakan salah satu
Coworking Space yang berada di Surakarta.
Coworking Space berfungsi sebagai penyedia
ruang kerja untuk individu atau kelompok
dengan latar belakang berbeda untuk
menciptakan ruang kerja yang mendukung
terbentuknya komunitas baru, lebih kondusif,
representative sehingga dapat membantu
menciptakan ide-ide baru. Pencahayaan
buatan pada ruang kerja harus dibuat secara
optimal karena hal tersebut sangat penting
untuk memastikan pengguna merasa nyaman
saat bekerja. Kenyamanan visual yang optimal
dapat diperoleh dengan cara merancang
pencahayaan sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan.

Dalam penelitian ini diperlukan
pengukuran dan observasi kuat pencahayaan
buatan pada El Samara Coworking Space
untuk mengetahui kesesuaian antara standar
dengan keadaan asli. Dengan demikian
penggunaan pencahayaan buatan dapat
sesuai dengan kebutuhan. Dengan tujuan
memberikan pencahayaan yang tepat dan
membuat pengunjung merasa nyaman ketika
berada di ruangan. Serta memberikan
rekomendasi kepada pengelola sistem
pencahayaan buatan yang sesuai sehingga
membuat kenyamanan visual para
pengunjung.

TINJAUAN PUSTAKA
Pencahayaan Buatan
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Adanya Pencahayaan buatan
memberikan fungsi tambahan bagi
pencahayaan alami. Perkembangan lighting
engineering sekarang bukan hanya berfungsi
sebagai penerangan saja tetapi digunakan
sebagai pendukung keindahan penggunaan
pencahayaan suatu objek didalam maupun
luar ruangan (Kasus & Admiral, 2018).

Menurut Soegijanto (1998) dalam
Mulya Sari, Deasy (2015) Pencahayaan buatan
merupakan penunjang dari adanya
pencahayaan alami. Kombinasi antara
pencahayaan buatan dan pencahayaan alami
diperlukan untuk memeberikan kenyamanan
visual pada ruangan.

Lampu atau lumier merupakan
pengembangan sumber pencahayaan buatan
yang dibutuhkan ketika malam hari ketika
tidak adanya pencahayaan alami untuk
mendapatkan pencahayaan pada saat didalam
ruangan untuk memenuhi aktivitas manusia
(Lechner, 2001, p.472).

Jenis Sumber Cahaya

Menurut Akmal (2006) dalam (Mulya
Sari & (2015), n.d.), Terdapat beberapa jenis
lampu berdasarkan jenis sumber cahaya
sebagai berikut:

Lampu Pijar

Lampu pijar yang sering disebut
filamen atau tungsten atau incandescent bulb.
Proses lampu pijar dalam menghasilkan
cahaya melalui aliran listrik yang mengalir ke
kawat filamen kemudian lampu pijar
mengeluarkan cahaya.

Lampu Fluorescent atau TL

Lampu flurescent atau TL merupakan
lampu yang berada didalam tabung kaca
berisikan serbuk fluoresent, proses lampu
fluorescent atau TL dalam menghasilkan
cahaya melalui reaksi kimia dengan cara
menggunakan tenaga listrik, kemudian aliran
listrik tersebut memanaskan dua ujung tabung
kaca, selanjutnya  membentuk  bubuk
flourensen dan menghasilkan cahaya.

Lampu HID (High-Intensity Discharge)

Proses lampu HID dalam
mengahasilkan pencahayaan melalui zat
logam yang terdapat aliran listrik. Beberpa
lampu yang termasuk jenis lampu HID adalah
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lampu merkuri, lampu metal halida dan
sodium bertekanan
Lampu Tungsten Halogen

Proses lampu tungsten halogen dalam
menghasilkan pencahayaan melalui gas
halogen yang terdapat di dalam lampu. Lampu
tungsten halogen sejenis dengan lampu pijar.
Perbedaan lampu tungsten halogen dengan
lampu pijar adalah lampu tungsten halogen
dapat menghasilkan cahaya dua kali lebih
terang dari lampu pijar.
Lampu PAR (Parabolic Aluminezed Reflector)

Lampu PAR (Parabolic Aluminezed
Reflector) merupakan jenis lampu yang
terbuat dari tabung filamen tungsten holagen
yang ditempatkan dalam wadah yang disebut
par can atau kaleng par. Daya yang digunakan
berkisaran 50 watt sampai 1000 watt.

Tipe-tipe Penerangan Ruang

Menurut (Gardner & Molony, 2001)
dalam (Setiawan & Hartanti, 2014) terdapat
beberapa tipe penerangan yang terdapat
didalam ruang antara lain:
Ambient Lighting atau General Lighting

Ambient lighting atau general lighting
adalah jenis penerangan yang bersumber dari
pencahayaan yang sinarnya dapat menerangi
keseluruhan ruangan dalam bangunan. Jenis
lampu vyang biasa digunakan untuk tipe
penerangan ini adalah lampu tungsten atau
fluorescent strip atau fluorescent uplighter
dengan reflektor.
Accent Lighting

Accent Lighting adalah tipe
penerangan dengan daya lampu rendah. Jenis
penerangan  accent lighting  biasanya
digunakan pada lukisan, benda seni, benda-
benda koleksi yang menerangi bagian yang
akan menjadi spotlight. Jenis lampu yang
dapat digunakan adalah lampu spotlight, mini-
spot, lampu halogen dan lampu tungsten.
Task Lighting

Task lighting adalah tipe penerangan
yang digunakan pada pekerja khusus untuk
dapat melakukan kegiata bekerja secara jelas
dan nyaman. Task lighting biasanya digunakan
pada meja belajar, lampu cabinet dapur,
pendant lighting atau lampu gantung.

Decorative lighting

Decorative  Lighting adalah tipe
peneragan yang menggunakan jenis lampu
berbentuk menarik dan sengaja dipilih untuk
menghiasi suatu ruangan. Penempatan tipe
penerangan ini sangat cocok untuk ruang
tamu atau ruang keluarga.
Kinetic Lighting

Kinetic lighting berasal dari matahari,
lilin, lentera, dan obor. Kinetic lighting
biasanya terdapat pada kamar tidur dan
beberapa restoran. Tipe penerangan ini dapat
menciptakan suasana yang berbeda di dalam
ruangan.

Standar Tingkat Pencahayaan

Menurut SNI 03-6197-2000 rata-rata
dari standar kenyamanan visual pada ruang
kerja adalah 350 Ilux (Nasional, 2000).
Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.
5 tahun 2018 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Lingkungan Kerja, untuk kegiatan
perkantoran seperti menulis, membaca,
pekerjaan arsip, serta seleksi surat-menyurat
memiliki standar intensitas pencahayaan
sebesar 300 lux.

El Samara Coworking Space

Jumlah Coworking Space di Surakarta
masih tergolong sedikit dan masyarakatnya
sendiri belum cukup mengenal konsep ruang
kerja baru seperti Coworking Space. Awal
mula terbentuk EI Samara merupakan
coffeespace hasil rebranding dari Apiary
Coworking Space. El Samara mulai berdiri
sejak  September  2018. Dalam
mengembangkan Coworking Space Elsamara
menerapkan prinsip 3-Co (community,
connect, collaborate), dengan menerapkan
konsep 3-Co El Samara mempunyai langkah
yang pasti dalam menjalankan bisnis terutama
dalam memasarkan konsep Coworking Space
dan membangun networking perusahaan.

El Samara berlokasi di JI. Wora Wari
No.3, Sriwedari, Kec. Laweyan, Kota Surakarta,
Jawa Tengah. El Samara menyewakan
beberapa tipe ruangan yaitu shared desk,
event space, meeting room serta private office
serta memiliki fasilitas pendukung seperti Free
Coffee, Tea & Mineral Water, Free Wifi, Air
Conditioner, Free Electricity, Gaming Room,
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Reading Space, Sleeping Room dan HD
Projectors.

Coworking Space

Berdasarkan kamus oxford Pengertian
Coworking Space ialah tempat bekerja yang
digunakan oleh sekelompok atau individu
dengan latar  belakang berbeda-beda
perusahaan dalam satu tempat. Selain sebagai
tempat untuk bekerja Coworking Space
merupakan  tempat berbaur  beragam
komunitas atau individu untuk melakukan
kolaborasi dan memperluas relasi (Iswari,
2018).

Coworking space juga merupakan
sebuah tempat vyang dapat menjaga
konsentrasi yang bekerja di dalamnya. Selain
itu coworking space memiliki tingkat distraksi
yang minim serta desain “kekinian” yang
dapat membangun mood penggunanya (Aziz,
2017).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dipakai
adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu
dengan melakukan pengukuran mengenai
tingkat kenyamanan visual yang dipengaruhi
pencahayaan buatan dengan interpretasi yang
tepat melalui pengamatan lapangan serta
wawancara. Kemudian hasil yang diperoleh
dibandingkan dengan jurnal atau buku sesuai
standar vyang berkaitan dengan masalah
penelitian. Sehingga memperoleh hasil yang
akurat. Penelitian hanya dilakukan pada
pencahayaan buatan karena pencahayaan
buatan memegang peran penting dalam
kegiatan bekerja di Coworking Space.

Alasan menggunakan metode ini
karena ukuran sampel bersifat representatif,
testruktur, menggunakan alat statistik,
membuat analisa ketika seluruh data
terkumpul, dapat memeberikan rekomendasi
sesuai dengan hasil analisa tersebut.

Teknik Pengumpulan Data
Studi Literatur

Studi  literatur  adalah  proses
pencarian data mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian melalui buku,
jurnal, media cetak, web, dengan tujuan
memperkuat teori untuk mendukung proses
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analisa penelitian.
Observasi

Observasi merupakan proses
pencarian data untuk mengamati mengenai
pencahayan buatan berdasarkan pengetahuan
dan gagasan yang dipelajari selama
perkuliahan untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan dalam mendukung kegiatan
penelitian. Beberapa hal yang diobservasi
yaitu mengenai arah datangnya cahaya,
jumlah lampu, jenis lighting yang digunakan.
Observasi  dilakukan pada tanggal 24
November 2021.
Pengukuran

Pengukuran Pada penelitian ini
dilakukan secara langsung pada intensittas
pencahayaan buatan menggunakan alat yang
bernama luxmeter pada beberapa titik ukur
yang telah ditetapkan. Pengukuran dilakukan
pada tanggal 24 November 2021 dengan
jumlah 13 titik ukur.

Teknika Analisisa Data

Setelah melakukan pengukuran
dilapangan data tersebut dianalisa
menggunakan software surfer dengan tujuan
melakukan tahap selanjutnya yaitu
mengidentifikasi mengenai pola persebaran
nilai rata-rata intensitas pencahayaan buatan
pada ruang shared desk dan resepsionis.

HASILaPENELITIAN

Gambaran Umum Dan Kondisi

Gambar 1. El Samara Coworking Space
(Sumber: Survei, 2021)

Penelitian ini dilakukan di El Samara
Coworking Space yang berlokasi di Jalan Wora
Wari No.3, Sriwedari, Kec. Laweyan, Kota
Surakarta, Jawa Tengah seperti pada gambar
1. Alasan pemilihan lokasi penelitian adalah
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bangunan ini memiliki fungsi utama ruang
bekerja dan memerlukan intensitas
pencahayaan buatan sebagai penunjang
kegiatan utama. Pencahayaan buatan
merupakan faktor penting dalam
keberlangsungan aktivitas bekerja didalam
ruangan. Pencahayaan buatan pada ruang
kerja sangat diperlukan sebagai penopang
kegiatan agar tetap efektif dan nyaman bagi
pengunjung.

Gambar 2. Jendela sisi utara
(Sumber: Survei, 2021)

Gambar 3. Jendela sisi Selatan
(Sumber: Survei, 2021)

Pada bangunan El samara terdapat
pemanfaatan cahaya alami berupa jendela
pada bagian utara dan selatan sebagai
masuknya pencahayaan alami berupa cahaya
matahari kedalam ruangan. Bukaan—bukaan
yang terdapat pada ruang tersebut memiliki
tingkat transparansi kaca yang cukup tinggi,
karena di sekitar area bangunan tidak
terdapat pepohonan yang lebat.

Gambar 4. Site Plan El Samara
(Sumber: Data Pribadi, 2021)

Penelitian dilakukan pada ruang resepsionis
dan shared desk dengan luasan ruang 136,05
m2 seperti pada gambar 2.

Perhitungan Jumlah Lampu

E =300 lux

LxW =136,05

0] = 6watt x 470 lumen = 2820
LLF =0,7

Cu =0,5

n =1

N=ExLxW/@xLLFxCuxn

N =300 x 136,05/ 2820x 0,7 x0,5x 1
N=40.815/987

N=41

jumlah lampu yang sesuai dengan kapasitas
ruang dalam penelitian adalah 41 buah.

Hasil Pengukuran

45 83

EN -

i

I Gl I

o me ug
,94

Gambar 5 Titik ukur Pengamatan
(Sumber: Analisa Penulis, 2021)
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Tabel 1. Hasil Pengukuran

Rata-rata Rata-rata
Titik Ukur Intensitas Titik Ukur Intensitas
Cahaya Cahaya
(lux) (lux)
Titik Ukur 1 38,4 Titik Ukur 8 35,8
Titik Ukur 2 42,7 Titik Ukur 9 32,6
Titik Ukur 3 59,9 Titik Ukur 10 46,2
Titik Ukur 4 73,2 Titik Ukur 11 48,2
Titik Ukur 5 86,1 Titik Ukur 12 39,4
Titik Ukur 6 39,8 Titik Ukur 13 45,8
Titik Ukur 7 33,2
Pengukuran dilaksanakan pada

tanggal 24 November 2021 pukul 12.30-13.30
dan pada pukul 13.30-14.30. Pada tabel 1 hasil
pengukuran terlihat nilai rata-rata intensitas
cahaya paling tinggi terdapat pada titik ukur
5,4,3 karena terdapat jendela pada bagian
selatan, sedangkan pada titik ukur 11,10,13
terdapat jendela pada bagian Utara. Pada titik
ukur terendah nilai rata-rata intensitas cahaya
rendah dikarenakan adanya sekat dan
terhalang beberapa meja.

PEMBAHASAN
Analisaa Persebarana Cahaya
Berdasarkan hasil pengukuran di
lapangan, kemudian data tersebut dianalisa
menggunakan  software  surfer  untuk
menghasilkan pola persebaran intensitas
cahaya pada ruang shared desk dan
resepsionis. Pola yang dihasilkan berupa garis
kontur berdasarkan rata-rata intensitas
cahaya pada titik ukur amatan.

1 2 ] q 5 B

Gambar 6 Analisa Persebaran Cahaya
(Sumber: Analisa Pribadi, 2021)
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Berdasarkan pola persebaran nilai
rata-rata intensitas pencahayaan buatan yang
diolah  menggunakan  software  Surfer
persebaran cahaya tidak merata. Persebaran
terpusat pada bagian yang terdapat jendela
yang mendapatkan pencahayaan alami. El
Samara Coworking Space memiliki banyak
pencahayaan buatan (titik-titik  lampu)
didalam bangunan sebanyak 54 buah dengan
jenis lampu LED Downlight 6 watt pada setiap
lampu. Ruang shared desk dan resepsionis
terdapat jendela pada bagian utara-selatan.
Namun jendela hanya menerangi sebagian sisi
saja sehingga ruang ini perlu memenggunakan
pencahayaan buatan.

Coworking Space adalah tempat yang
membutuhkan penanganan pencahayaan
buatan. Hal ini karena standar pencahayaan
bangunan Coworking Space dan ketinggian
serta luas bangunan sangat menentukan
pencahayaan dan akan mempengaruhi
kenyamanan visual pengguna. Pengukuran
diperoleh bahwa intensitas penerangan
tertinggi adalah 86,1 lux, sedangkan intensitas
penerangan terendah adalah 32,6 lux. Hasil
Pengukuran pencahayaan buatan pada ruang
shared desk dan resepsionis El Samara
Coworking Space dengan rata-rata intensitas
cahaya 47,79 lux. Dari hasil pengukuran
tersebut nilai rata-rata intensitas cahaya tidak
memenuhi standar dari SNI 03-6197-2000
maupun Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.
5 tahun 2018 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Lingkungan Kerija.

Analisa Pengaruh Elemen Desain pada Sistem
Pencahayaan

Menurut (Latifah et al., 2013) Hal-hal yang
mempengaruhi pencahayaan pada aspek
desain terdiri dari:

a. Bukaan Cahaya/lendela

Pencahayaan alami dari ruangan diperoleh
dari bukaan cahaya/jendela. Berdasarkan
hasil penelitian terdapat bukaan berupa
jendela yang berada pada sisi utara dan
selatan, hal tersebut mempengaruhi hasil
titik-titik ukur. Titik-titik ukur yang berada
didekat jendela memiliki intensitas rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan yang
jauh dari bukaan. Semakin jauh jarak suatu
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ruang terhadap jendela, maka intensitas
pencahayaan yang diterima sangat rendah.
b. Orientasi bukaan cahaya
Berdasarkan hasil penelitian orientasi
bukaan cahaya sangat mempengaruhi nilai
intensitas pencahayaan. Orientasi bukan
cahaya menghadap utara-selatan memiliki
kelebihan membantu pencahayaan dan
mengurangi panas yang berlebih jika
dibandingkan dengan orientasi timur-barat
¢. Dimensi Ruang
Berdasarkan hasil penelitian dimensi ruang
sangat mempengaruhi nilai intensitas
pencahayaan. Ruangan dengan dimensi
yang lebih luas mendapatkan nilai intesitas
yang lebih rendah Semakin jauh kedalaman
suatu ruangan maka intensitas
pencahayaan yang diterima sangat rendah.
d. Material interior
e Warna
Berdasarkan hasil penelitian warna
pada interior ruang seperti dinding,
keramik maupun furniture memiliki
warna yang sama. Sehingga, antara
ruang shared desk dengan resepsionis
tidak mempengaruhi hasil pengukuran.
e Tekstur
Berdasarkan hasil penelitian tekstur
pada interior ruang memiliki tekstur
yang sama. Sehingga, antara ruang
shared desk dengan resepsionis tidak
mempengaruhi hasil pengukuran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkannya studi literatur,
observasi, pengukuran lapangan dan analisis
data intensitas penerangan pada ruang shared
desk dan resepsionis El Samara Coworking
space menggunakan sumber pencahayaan
buatan dengan lampu LED downlight 6 watt
dengan jumlah 54 titik lampu. Terdapat
sumber pencahayaan lainnya yang berasal
dari jendela sisi utara dan selatan.
Berdasarkan pengukuran diperoleh bahwa
intensitas penerangan tertingginya rata-rata
intensitas pencahyaan adalah 47,79 lux.

Berdasarkan hasil pengukuran
tersebut nilai rata-rata intensitas pencahayaan
pada ruang shared desk dan resepsionis El

Samara Coworking space jelas tidak
memenuhi standar SNI 03-6197-2000 rata-
rata dari standar kenyamanan visual pada
ruang kerja adalah 350 lux dan Peraturan
Menteri Tenaga Kerja No. 5 tahun 2018
tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja, untuk kegiatan perkantoran
seperti menulis, membaca, pekerjaan arsip,
serta seleksi surat-menyurat memiliki standar
intensitas pencahayaan sebesar 300 lux.

Berdasarkan analis menggunakan
software surfer menghasilkan pola persebaran
intensitas cahaya pada ruang shared desk dan
resepsionis. Pola yang dihasilkan berupa garis
kontur yang Persebaran terpusat pada bagian
yang mendapatkan pencahayaan tambahan
yaitu pencahayaan alami berupa jendela pada
sisi utara dan selatan.

Saran

Rekomendasi bagi pengelola El
Samara Coworking Space menambah daya
(watt) pada titik lampu. Karena jumlah titik
lampu sudah memenuhi dari hasil perhitungan
tetapi pada saat pengukuran nilai intensitas
rata-rata pencahayaan belum memenuhi
standar dapat disiasati dengan menggunakan
lampu dengan watt tinggi.
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